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BAB V 

 

PENUTUP 
 

5.1   Kesimpulan 

 

Berdasarkan analisis data dan juga pengujian hipotesis yang sudah 

dilakukan, maka kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut: 

a. Variabel LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan FBIR secara 

simultan memiliki pengaruh terhadap variabel terikat CAR pada Bank 

Swasta Devisa Nasional periode triwulan 1 tahun 2018 sampai dengan 

triwulan II tahun 2022. 

Variabel LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan FBIR 

memiliki pengaruh terhadap perubahan CAR sebesar 36,9 persen 

dipengaruhi dari variabel bebas LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, 

BOPO dan FBIR, sedangkan sisanya 63,1 dipengaruhi oleh variabel diluar 

penelitian, dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakkan bahwa 

rasio LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan FBIR secara 

bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada 

Bank Swasta Devisa Nasional dapat diterima. 

Variabel LDR memiliki pengaruh positif tidak signifikanterhadap CAR. 

Hasil analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa LDR secara 

parsial memiliki pengaruh dengan nilai koefisien regresi LDR sebesar 

0,002,  
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artinya LDR tidak memiliki pengaruh terhadap CAR pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa. Nilai koefisien determinasi parsial (r
2
) maka 

dapat diketahaui bahwa LDR memberikan kontribusi sebesar 0,865 persen 

terhadap CAR, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua 

yang menyatkan bahwa LDR secara parsial memiliki pengaruh positif 

tidak signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

adalah ditolak.  

b. Variabel LAR memiliki pengaruh positif dan siginifikanterhadap CAR 

dengan nilai koefisien regresi LAR sebesar sebesar 33,880, artinya LAR 

memiliki pegaruh terhadap CAR. Nilai koefisien determinasi parsial (r
2
) 

maka dapat diketaahui bahwa LAR memberikan kontribusi sebesar 33,29 

persen terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis kelima yang menyatakan 

bahwa LAR secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah diterima. 

c. Variabel IPR memilikipengaruh terhadap CAR dengan nilai koefisien 

regresi IPR sebesar 0,000, artinya IPR memiliki pengaruh terhadap CAR. 

Nilai koefisien determinasi parisal (r
2
) maka dapat diketahui bahwa IPR 

memberikan kontribusi sebesar 33,3 persen terhadap CAR pada pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa, dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis keempat yang menyatakan bahwa IPR memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa ditolak. 
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d. Variabel NPL memiliki pengaruh positif dan tidak signifikanterhadap 

CAR dengan nilai koefisien regresi NPL sebesar 0,013, artinya NPL tidak 

memiliki pengaruh terhadap CAR. Nilai koefisien determinasi parsial (r
2
) 

maka dapat diketaahui bahwa NPL memberikan kontribusi sebesar 1,61 

persen terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis kelima yang menyatakan 

bahwa NPL secara parsial memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah diterima. 

e. Variabel APB memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikanterhadap 

CAR dengan nilai koefisien -0,006, artinya APB tidak memiliki pengaruh 

terhadap CAR. Nilai koefisien determinasi parsial (r
2
) maka dapat 

diketaahui bahwa CAR memberikan kontribusi sebesar 17,64 persen 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis keenam yang menyatakan 

bahwa NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah diterima. 

f. Variabel IRR  memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

CAR dengan nilai koefisien  0,001, artinya IRR tidak memiliki pengaruh 

terhadap CAR. Nilai koefisien determinasi parsial (r
2
) maka dapat 

diketaahui bahwa IRR memberikan kontribusi sebesar 20,25 persen 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa hyipotesis ketujuh yang menyatakan 
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bahwa IRR secara parsial memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah diterima. 

g. Variabel PDN memiliki  pengaruh negatif dan tidak signifikanterhadap 

CAR dengan nilai koefisien -0,003, artinya PDN tidak memiliki pengaruh 

terhadap CAR. Nilai koefisien determinasi parsial (r
2
) maka dapat 

diketaahui bahwa PDN memberikan kontribusi sebesar 24,01 persen 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedelapan yang menyatakan 

bahwa PDN secara parsial memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah diterima. 

h. Variabel BOPO memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikanterhadap 

CAR dengan nilai koefisien -0,002, artinya BOPO tidak memiliki 

pengaruh terhadap CAR. Nilai koefisien determinasi parsial (r
2
) maka 

dapat diketaahui bahwa BOPO memberikan kontribusi sebesar 2,49 persen 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis kesembilan yang 

menyatakan bahwa BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif  dan 

tidak signifikan pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah 

diterima. 

i. Variabel FBIR memiliki pengaruh positif dan tidak signifikanterhadap 

CAR dengan nilai koefisien 0,002, artinya FBIR tidak memiliki pengaruh 

terhadap CAR.Nilai koefisien determinasi parsial (r
2
) maka dapat 

diketaahui bahwa FBIR  memberikan kontribusi sebesar 0,92 persen 
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terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa hyipotesis kesepuluh yang 

menyatakan bahwa FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif dan 

tidak signifikan pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah 

diterima. 

 

5.2   Keterbatasan Penelitian 

 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, adapun keterbatasan dalam 

penelitian ini adalah terdapat perbedaan hasil perhitungan BOPO antara di laporan 

keuangan dengan tabel perhitungan penelitian.  

 

5.3   Saran 

Saran yang dapat diambil berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan 

adalah sebagai berikut : 

1. Saran bagi Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

Kepada bank sampel penelitian yang memiliki rata-rata CAR terendah 

sebesar 0,13 persen untuk Bank Jtrust Indonesia diharapkan dalam periode 

selanjutnya bank dapat mengoptimalkan kecukupan modal untuk 

mengatasi resiko kerugian. 

2. Saran bagi peneliti selanjutnya 

a. Menambahkan variabel lain selain yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

b. Menambahkan subjek penelitian tidak hanya terbatas pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa saja, namun dapat menambahkan 
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dengan subjek yang lainnya seperti Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa Go Public agar dapat memperoleh penelitian lebih banyak. 
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